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ABSTRAKSI 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh intellectual 
capital dan profitabitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan LQ45 di bursa efek 
Indonesia. Pengukuran intellectual capital dalam penelitian ini dihitung dengan value 
added intellectual coefficient (VAIC
TM
) dan nilai perusahaan diukur dengan price to 
book value (PBV) dan profitabilitas di ukur dengan return on equity (ROE). 
Penelitian ini didesain sebagai suatu studi empiris. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan LQ45 yang tercatat di bursa efek Indonesia tahun 2011-2013. 
Sampel penelitian dipilih berdasarkan metode purposive sampling, total perusahaan 
yang dijadikan sampel adalah 17 perusahaan. Alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model analisis jalur dengan variable dependen adalah intellectual 
capital, variable independen adalah nilai perusahaan dan profitabilitas sebagai variabel 
interverning. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa intellectual capital berpengaruh 
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata Kunci : Intellectual Capital, Nilai Perusahaan, Value Added Intellectual 
Coefficient, Price to Book Value, Profitabilitas 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Ilmu pengetahuan dan teknologi informasi dalam dekade terahir ini mengalami 
kemajuan yang sangat pesat. Hal ini berdampak pada semakin ketatnya persaingan 
bisnis antar perusahaan. Meskipun dalam tekanan persaingan yang ketat, tidak 
menyebabkan pebisnis urung melanjutkan usahanya, bahkan semakin terpacu untuk 
melakukan inovasi-inovasi bagi perusahaan agar keberlangsungan usaha mereka dapat 
terjamin. Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya memiliki 
tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi kepentingan para 
anggotanya, dan keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut merupakan prestasi bagi 
manajemen. Sehingga harapannya kinerja perusahaan selalu menunjukkan performa 
yang baik.  
Agar perusahaan terus bertahan, perusahaan-perusahaan harus dengan cepat 
mengubah strateginya dari bisnis yang didasarkan pada tenaga kerja (labor based 
business)  menuju  knowledge based business  (bisnis berdasarkan pengetahuan), 
sehingga karakteristik utama perusahaannya menjadi perusahaan berbasis ilmu 
pengetahuan. Seiring dengan perubahan ekonomi yang berkarakteristik ekonomi 
berbasis ilmu pengetahuan dengan penerapan manajemen  pengetahuan  (knowledge 
management), kemakmuran suatu perusahaan akan bergantung pada suatu penciptaan 
transformasi dan kapitalisasi dari pengetahuan itu sendiri (Sawarjuwono, dalam Putra, 
2012). 
Pengetahuan diakui sebagai komponen bisnis dan sumber daya strategis yang 
lebih berkelanjutan untuk memperoleh dan mempertahankan keunggulan perusahaan. 
Salah satu pendekatan yang digunakan dalam penilaian dan  pengukuran knowledge 
asset (aset pengetahuan) tersebut adalah intellectual capital  (IC) yang telah menjadi 
fokus perhatian dalam berbagai bidang, baik manajemen, teknologi informasi, sosiologi, 
maupun akuntansi. Perusahaan perlu mengembangkan strategi untuk dapat bersaing 
dipasaran. Pada prinsipnya, sustainable dan kapabilitas suatu perusahaan didasarkan 
pada intelectual capital, sehingga seluruh sumber daya yang dimiliki dapat menciptakan 
value added (nilai tambah). 
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Intellectual capital  merupakan topik yang baru berkembang beberapa tahun 
belakangan ini. Menurut  Zurnali (2008), istilah intellectual capital digunakan untuk 
semua yang merupakan asset dan sumberdaya non-tangible atau non-physical dari 
sebuah organisasi, yaitu mencakup proses, kapasitas inovasi, pola-pola, dan 
pengetahuan yang tidak kelihatan dari para anggotanya dan jaringan koloborasi serta 
hubungan organisasi. Intellectual capital juga didefinisikan sebagai kombinasi dari 
sumberdaya-sumberdaya intangible dan kegiatan-kegiatan yang membolehkan 
organisasi mentransformasi sebuah bundelan material, keuangan dan sumberdaya 
manusia dalam sebuah kecakapan sistem untuk menciptakan stakeholder value. 
Intellectual capital memang masih sangat baru bukan hanya di Indonesia tetapi 
di lingkungan bisnis global. Hanya beberapa negara maju saja yang telah menerapkan 
konsep ini. Pada umum nya kalangan bisnis masih belum menemukan jawaban yang 
tepat mengenai nilai lebih apa yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai lebih itu sendiri 
dapat berasal dari kemampuan berproduksi suatu perusahaan sampai pada loyalitas 
pelanggan terhadap perusahaan. Nilai lebih ini dapat di peroleh dari budaya 
pengembangan perusahaan dengan memotifasi karyawan nya sehingga produktifitas 
perusahaan dapat di pertahan kan atau bahkan dapat meningkat.  
Meskipun  intellectual capital  terhitung baru dalam dunia bisnis terutama di 
Indonesia. Namun, saat ini peran  intellectual capital  sangatlah vital dalam sebuah 
perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan mulai menyadari akan pentingnya  
intellectual capital  dalam perusahaan mereka untuk menjadikan perusahaan lebih 
unggul.  
Dalam perkembangannya, intellectual capital  menjadi perhatian lebih  bagi 
akademisi, perusahaan maupun investor.  Intellectual capital  dipandang sebagai 
pengetahuan yang dimana dalam proses pembentukannya, kekayaan dan pengalaman 
yang dimiliki menjadi aset perusahaan. 
Di Indonesia, fenomena intellectual  capital  (IC)  mulai berkembang terutama 
setelah munculnya Pernyataan  Standar  Akuntansi  Keuangan (PSAK)  No. 19 (revisi 
2007) tentang aset tidak berwujud atau intangible assets.  Menurut PSAK  No. 19 
(revisi 2007),  aset tidak berwujud adalah aset nonmoneter yang dapat diidentifikasi dan 
tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau 
menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lain atau tujuan administratif. 
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Penyajian aset tidak berwujud merupakan hal yang tidak bisa diukur dengan pasti dalam 
penyajiannya di neraca. 
Beberapa contoh dari aset tak berwujud yang disebutkan dalam PSAK No 19 
(revisi 2007) antara lain ilmu pengetahuan dan teknologi, desain dan implementasi 
sistem baru atau proses baru, lisensi, hak kekayaan intelektual, pengetahuan mengenai 
pasar dan merk dagang, piranti lunak komputer, hak cipta, hak paten, ilmu gambar 
hidup, daftar pelanggan, hak penguasaan hutan, kuota impor, waralaba, hubungan 
dengan pemasok atau pelanggan, kesetiaan pelanggan, hak pemasaran, dan pangsa 
pasar. Hal ini membuktikan bahwa di Indonesia  intellectual capital  telah mendapat 
perhatian.  
Kini perusahaan mengakui pentingnya intellectual capital yang bersifat abstrak 
dan tidak nyata untuk dijadikan penggerak utama dalam pengembangan bisnis.  
Intellectual capital telah menjadi aset yang sangat bernilai dalam dunia bisnis modern.  
Banyak  perusahan yang dapat keberhasilan karena meraka dapat mengelola dan 
memanfaatkan intellectual capital  (IC) yang merupakan aset tidak berwujud 
(intangible asset), sehingga dapat menciptakan perusahaan yang maju dan dapat 
bersaing dengan perusahaan lain dengan prestasi yang sangat memuaskan. Intellectual 
capital merupakan sebuah pengetahuan yang dapat membantu perusahaan dalam 
menciptakan suatu produk yang menarik perhatian konsumen 
 Dengan adanya  intellectual capital, perusahaan dapat memaksimalkan sumber 
daya yang ada untuk membuat produk yang inovatif dan atau  juga dapat meminimalkan 
biaya. Dalam kondisi perekonomian global ditandai dengan implementasi teknologi, 
perusahaan dihadapkan pada tantangan perubahan teknologi dan peningkatan 
lingkungan bisnis global. Untuk beradaptasi dalam perubahan lingkungan, perlu sumber 
daya manusia yang kompeten, yaitu berbasis pengetahuan yang menguasai lebih dari 
keterampilan. Dalam kondisi ini perlu pengelolaan aset intelektual untuk dapat 
meningkatkan daya saing perusahaan.  
Penelitian mengenai intellectual capital dan nilai perusahaan ini telah di lakukan 
oleh beberapa peneliti sebelum nya, akan tetapi menunjukkan hasil penelitian yang 
berbeda – beda. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Putra (2012) bahwa intellectual 
capital berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Ada pula penelitian yang 
dilakukan yang di lakukan oleh Sunarsih dan Mendra (2010) berdasarkan hasil 
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penelitian di dapat bahwa tidak terdapat pengaruh antara intellectual capital dan nilai 
perusahaan. 
Intellectual capital dapat dipandang sebagai pengetahuan, dalam pembentukan 
kekayaan intelektual dan pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan 
kekayaan. Perusahaan yang mampu mengelola sumber daya intelektual yang 
dimilikinya dengan  efektif  dan  efisien, maka perusahaan akan dapat memaksimalkan  
profitabilitas nya. Profitabilitas yang baik  akan direspon positif pasar sehingga nilai 
perusahaan akan meningkat. 
Maka berdasarkan uraian ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk 
menguji “Pengaruh Intellectual Capital  dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 
Pada Perusahaan LQ45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode (2011-2013) ”. 
Penggunaan profitabilitas perusahaan bukan hanya sabagai hasil atau akibat langsung 
intellectual capital,  melainkan juga menjadi salah satu faktor lain yang memberi 
kontribusi terhadap nilai perusahaan. 
Intellectual capital diukur dengan  the value added intelectual coefficient  
(VAIC
TM
) yang dikembangkan oleh Pulic (1998). Sedangkan  ukuran nilai perusahaan 
menggunakan rasio  price to book value (PBV) yang merupakan perbandingan antara 
harga saham dengan nilai buku per lembar saham (Ang,  dalam Putra, 2012). Sedangkan 
profitabilitas dihitung dengan mengukur return on equity (ROE) perusahaan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Apakah intellectual capital dan profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak disampaikan dalam penelitian ini adalah untuk untuk 
mengetahui pengaruh intellectual capital dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA DAN KAJIAN EMPIRIS 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Peneliti Variabel Metode Kesimpulan 
I Gusti 
Cahyadi 
Putra 
(2012) 
Dependent  : 
PBV 
Independent: 
VA, VACE, 
VAHC, VASE, 
VAIC
TM
 
Analisis 
Multiple 
regresion, Uji 
Asumsi Klasik 
Berdasarkan hasil pengujian 
multiple regression analysis  
diperoleh konstanta sebesar 
0,137 dan nilai signifikansi dari 
variabel independen sebesar 
0,032 yang lebih kecil dari  
(0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa intellectual capital 
berpengaruh positif pada nilai 
perusahaan 
Ni Made 
Sunarsih 
dan Ni 
Putu Yuria 
Mendra 
(2010) 
Dependent  : 
PBV 
Independent: 
VACA, 
VAHU, STVA. 
Variabel 
Interverning: 
ROA 
Analisis Jalur 1. Kinerja keuangan perusahaan 
memiliki korelasi yang cukup 
kuat dan signifikan dengan nilai 
perusahaan. 
2. Intellectual capital 
berpengaruh positif pada kinerja 
keuangan. 
3. Intellectual capital tidak 
berpengaruh  pada nilai 
perusahaan. 
4. Intellectual capital 
berpengaruh  tidak langsung 
pada nilai perusahaan  melalui 
kinerja keuangan sebagai 
variabel interverning 
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2.2 Intellectual Capital 
Intellectual capital atau modal intelektual adalah informasi dan pengetahuan 
yang diaplikasikan dalam pekerjaan  untuk menciptakan nilai (Williams, 2001). 
Intellectual capital dapat dipandang sebagai pengetahuan, dalam pembentukan, 
kekayaan intelektual dan pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan 
kekayaan. Intellectual capital mencakup semua pengetahuan karyawan, organisasi dan 
kemampuan mereka untuk menciptakan nilai tambah dan menyebabkan keunggulan 
kompetitif  berkelanjutan. Intellectual capital telah diidentifikasi sebagai seperangkat 
tak berwujud (sumber daya, kemampuan dan kompetensi) yang menggerakkan kinerja 
organisasi dan penciptaan nilai (Bontis et al,  dalam Putra, 2012).  
Beberapa para ahli telah mengemukakan elemen-elemen apa saja yang terdapat 
dalam intellectual capital. Sehingga secara umum, elemen-elemen dalam intellectual 
capital terdiri dari modal manusia (human capital), structural capital(SC), dan  
customer capital. 
 
2.3 Value Added Intellectual Coefficient (VAIC
TM
) 
Pulic (1998) mengusulkan koefisien nilai tambah intelektual/value added 
intellectual coefficient  (VAIC
TM
) untuk menyediakan informasi tentang efisiensi 
penciptaan nilai dari aset berwujud dan tidak berwujud dalam perusahaan. 
VAIC
TM
 digunakan karena dianggap sebagai indikator yang cocok untuk 
mengukur intellectual capital di riset empiris. Beberapa alasan utama yang mendukung 
penggunaan VAIC™ diantaranya yaitu pertama VAIC™ menyediakan dasar ukuran 
yang standar dan konsisten, angka-angka keuangan yang standar yang umumnya 
tersedia dari laporan keuangan perusahaan (Pulic dan Bornemann, 1999), sehingga 
memungkinkan  lebih efektif melakukan analisis komparatif.  Kedua, semua data yang 
digunakan dalam perhitungan VAIC
TM
 didasarkan pada informasi yang telah diaudit, 
sehingga perhitungan dapat dianggap obyektif dan dapat diverifikasi (Pulic, 1998, 
2000). VAIC
TM
  adalah sebuah prosedur analitis yang dirancang untuk memungkinkan 
manajemen, pemegang saham dan pemangku kepentingan lain yang terkait untuk secara 
efektif memonitor dan mengevaluasi efisiensi nilai tambah atau value added (VA) 
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dengan total sumber daya perusahaan dan masing-masing komponen sumber daya 
utama. Nilai tambah adalah perbedaan antara pendapatan (OUT) dan beban (IN).  
Metode VAIC
TM
 mengukur efisiensi tiga jenis input perusahaan yaitu modal 
manusia, modal struktural, serta modal fisik dan finansial yang terdiri dari: 
a.  Value Added Capital Employed (VACA)   
VACA (Value Added Capital Employed),  yang merupakan rasio dari VA (Value 
Added) terhadap CA (Capital Employment), dimana merupakan atas dana yang tersedia 
atas ekuitas atau laba bersih yang menunjuk kan indikator efisiensi nilai tambah modal 
yang digunakan oleh perusahaan. VACA mengambarkan berapa banyak nilai tambah 
perusahaan yang dihasilkan dari modal yang digunakan.  
VACA = 
  
  
 
b. Value Added Human Capital (VAHU)    
VAHU merupakan banyak VA dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan 
untuk tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah 
yang diinvestasikan dalam HC (Human Capital) atau  beban karyawan terhadap value 
added. Hubungan ini mengindikasikan kemampuan modal manusia membuat nilai pada 
sebuah perusahaan. 
VAHU = 
  
  
 
c.  Structural Capital Value Added (STVA)   
Rasio ini mengukur jumlah SC (Structural Capital) atau hasil dari VA  
(Value Added) dikurangi HC (Human Capital) yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 
(satu) rupiah dari VA dan  merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam 
penciptaan nilai.   
STVA = 
  
  
 
VAIC™ mengindikasikan kemampuan intelektual organisasi. VAIC™ 
merupakan penjumlahan dari 3  (tiga)  komponen sebelumnya, yaitu: VACA, VAHU, 
dan STVA.   
 
2.4 Nilai Perusahaan  
Menurut Husnan (2000) yang dimaksud dengan nilai perusahaan merupakan 
harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. 
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Apabila, perusahaan menawarkan saham ke publik maka nilai perusahaan akan 
tercermin pada harga sahamnya. Jadi, dengan meningkatnya harga saham atau sudah 
barang tentu seorang pemegang saham akan menjadi lebih kaya atau lebih makmur.  
 
2.5 Kinerja Keuangan   
Kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat 
mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam  menghasilkan laba. Pengukuran 
kinerja keuangan dapat dipengaruhi dengan kemampuan perusahaan  dalam melakukan 
penjualan. Perusahaan dapat meningkatkan penjualan dan laba dengan menciptakan 
komunikasi yang interaktif dan meyakinkan konsumen. Keberhasilan pencapaian tujuan 
perusahaan, dapat diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas  
adalah rasio yang mengukur bagaimana tingkat pengembalian perusahaan dibandingkan 
dengan penjualannya, investasi aset, dan ekuitasnya. 
 
2.6 Pengaruh Intellectual capital pada Nilai Perusahaan  
Penelitian Chen  et al. (dalam Putra, 2012) menyatakan bahwa investor 
cenderung akan membayar lebih tinggi atas saham perusahaan yang memiliki sumber 
daya intelektual yang lebih dibandingkan perusahaan dengan sumber daya intelektual 
yang rendah. Harga yang dibayar oleh  investor tersebut mencerminkan nilai 
perusahaan. Market value terjadi karena masuknya konsep modal intelektual yang 
merupakan faktor utama yang dapat meningkatkan nilai suatu perusahaan. 
2.7 Kerangka Pemikiran  
  
 
 
 
 
 
Intellectual Capital 
Nilai Perusahaan 
Profitabilitas 
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2.8 Hipotesis 
H1: intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.   
H2: profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
3. METODE PENELITIAN  
 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini termasuk 
dalam penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dimulai dari pengumpulan data, 
menginventarisasikan, mengolah data hingga menyajikan hasil-hasil yang disertai 
dengan interpretasi sehingga diperloleh gambaran yang  jelas tentang pokok 
permasalahan yang diteliti. Penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan 
menjadi mampu untuk menjelaskan karakteristik variabel yang diteliti dalam suatu 
situasi. 
 
3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel adalah jumlah yang terukur yang dapat bervariasi atau mudah berubah. 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini intellectual capital, 
profitabilitas dan nilai perusahaan. 
 
3.3 Sumber Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder. Data tersebut diperoleh dari website 
BEI  (www.idx.co.id). 
 
3.4 Tahapan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode yang dipakai 
adalah metode pengujian hipotesis, yaitu menjelaskan teori mengenai faktor yang 
mempengaruhi beberapa hal.  
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3.5 Teknik Analisis Data 
a. Pengujian Asumsi Klasik  
Yang meliputi: 
- Uji Normalitas 
- Uji Multikolinearitas 
- Uji Heteroskedastisitas 
- Uji Autokorelasi 
b. Analisis Hipotesis 
1) Koefisien Determinasi (  ) 
Koefisien Determinasi (  ) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model untuk menerangkan variasi variabel independen, dalam 
(Ghojali,2009), nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen meberikan 
hampi semua informasi yang dibutuhkan untuk memeprediksi variabel-variabel 
dependen. 
2) Uji Signifikan Parameter Individual ( Uji Statistik t) 
Uji beda t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen 
yang digunakan untuk penelitian ini secara individual (parsial) dalam menerangkan 
variabel dependen. 
Model penelitian adalah sebagai berikut:  
PBV  = a + β2 VAICTM + β3 ROE 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
4.1 Kriteria Pemilihan Sampel Peneliti 
 
No  Keterangan Jumlah 
perusahaan  
1. Perusahaan LQ45 yang listing di Bursa Efek 
Indonesia pada rentang waktu pengamatan 2011-
2013 
45 
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2. Perusahaan  tidak tetap LQ45 yang listing di 
Bursa Efek Indonesia pada rentang waktu 
pengamatan 2011-2013 
(22) 
3. Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang 
Rupiah 
(6) 
4. Laporan keuangannya yang berakhir selain 31 
Desember Tahun 2011-2013 
(0) 
 Jumlah perusahaan yang diteliti 17 
 
4.2 Analisis Deskriptif 
 
Analisis deskriptif menggambarkan tentang ringkasan data-data penelitian seperti 
mean (rata-rata), median, standar deviasi, maksimum dan minimum, untuk 
menggambarkan situasi data penelitian. Populasi perusahaan yang menjadi obyek  pada  
penelitian  ini    berjumlah 45 perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dari tahun 2011 sampai tahun 2013. Dari populasi ini diperoleh sampel penelitian 
sebanyak 17 perusahaan. Bila dilihat dari komposisi sampel perusahaan maka dapat 
diketahui bahwa sampel yang diambil sudah cukup mewakili populasi. 
Hasil statistik pada Tabel 1 yang terdapat dalam lampiran menunjukkan bahwa 
variabel modal intelektual  (VAIC
TM
) memiliki nilai terendah 2,23 nilai tertinggi 36,88 
dan nilai rata-rata 7,21. Variabel  provitabilitas perusahaan yang diukur menggunakan 
return on equity  (ROE)  dengan nilai  terendah  0,10 nilai tertinggi  1,68  dan  nilai 
rata-rata 0,35.  Nilai tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sampel memiliki rata-rata 
ROE  sebesar  0,35. Variabel  nilai perusahaan yang diukur menggunakan  rasio  price 
to book value  (PBV) memiliki nilai terendah  1,28 nilai tertinggi  46,63  dan nilai rata-
rata  7,21. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa harga saham yang dimiliki oleh 
perusahaan sampel penelitian tergolong mahal, sebab berarti pasar menghargai saham 
7,21 kali lipat dari harga sebenarnya. 
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4.3 Analisis Regresi Berganda  
Berdasarkan hasil output SPSS tada tabel 4.8 didapatkan hasil analisa regresi 
linear berganda untuk mengetahui apakah hipotesis akan diterima atau ditolak. 
Didapatkan hasil regresi yang baru untuk melihat variabel bebas apa yang 
mempengaruhi PBV sebagai variabel dependen. Dari hasil analisis diatas didapatkan 
model regresi baru yaitu: 
PBV = -1,270+ 25,793 ROE – 0,096 VAIC
TM 
Penjelasan dari persamaan diatas adalah ; 
a. Nilai konstanta (a) adalah -1,270 artinya jika proporsi profitabilitas, intellectual 
capital adalah 0 maka nilai perusahaan  akan turun sebesar 1,270. 
b. Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas (ROE) bernilai positif yaitu 25,793 
artinya bahwa setiap kenaikan 1% profitabilitas dapat menaikkan nilai 
perusahaansebesar 25,793 dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
c. Nilai koefisiensi regresi variabel intellectual capital ( VAIC
TM 
) bernilai negatif 
sebesar 0,096 artinya setiap penurunan intellectual capital sebesar 1% maka 
dapat menurunkan nilai perusahaan sebesar 0,096 dengan asumsi variabel 
lainnya tetap. 
 
4.4 Analisis Koefisien Determinasi 
Dari tabel 4.9 menunjukan bahwa koefisien determinasi yang menunjukan nilai 
R-Square sebesar 0.594. Hal ini berati bahwa 59.4 % variasi PBV dapat dijelaskan oleh 
variabel independen intellectual capital dan profitabilitas. Sedangkan 40.6% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
4.5 Analisis Korelasi 
 
     Hasil uji korelasi Pearson’s  pada Tabel 5 dalam lampiran menunjukkan bahwa 
koefisien korelasi Pearson dan signifikansi antara intellectual capital dan profitabilitas 
sebesar 0,81 dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,572. Pengujian 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tidak signifikan antara 
intellectual capital dengan profitabilitas. 
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Koefisien korelasi  Pearson  dan signifikansi antara intellectual capital dengan 
nilai perusahaan sebesar 0,015 yang artinya terdapat hubungan yang tidak signifikan 
antara intellectual capital dengan nilai perusahaan dengan nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 yaitu sebesar 0,918.  
Koefisien korelasi Pearson dan signifikansi antara profitabilitas dengan nilai 
perusahaan sebesar 0,769 dengan nilai signifikan kurang dari 0,05  yaitu sebesar 0,00. 
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan memiliki 
korelasi yang cukup kuat dan signifikan dengan nilai perusahaan.   
 
4.6 Uji Statistik  
Pengujian hipotesis pertama adalah untuk menguji apakah intellectual capital 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil perhitungan statistik pada tabel 4.10 
menunjukan nilai t sig yang mewakili proporsi intellectual capital adalah sebesar 0.607 
artinya nilai ini berada diatas tingkat signifikan 0.05 yang digunakan dalam penelitian 
ini dan nilai t hitung bernilai negatif yaitu -0,048. Dapat disimpulkan berdasarkan nilai 
signifikansi maka hipotesis pertama atau      ditolak, artinya intellectual capital 
berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Pengujian hipotesis kedua adalah untuk menguji apakah profitabilitas 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil perhitungan statistik pada tabel 4.10 
menunjukan nilai t sig yang mewakili profitabilitas adalah sebesar 0.000 artinya nilai 
ini berada dibawah tingkat signifikan 0.05 yang digunakan dalam penelitian ini dan nilai 
t hitung bernilai positif yaitu 8,371. Dapat disimpulkan berdasarkan nilai signifikansi 
maka hipotesis kedua atau      diterima, artinya protitabilitas berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan  
 
5. PENUTUP  
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelum nya, maka dapat di tarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
a. Intellectual capital sebagai variabel independen berpengaruh tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan yang di ukur dengan pricesto book value (PBV). 
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Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai signifikansi value added 
intellectual capital (VAIC
TM
) lebih besar dari 0,05 yaitu  sebesar 0,607. Dari 
hasil penelitian ini mengindikasikan  bahwa investor belum memberikan 
penilaian yang lebih tinggi terhadap perusahaan yang memiliki modal 
intelektual yang lebih tinggi.  
b. Profitabilitas sebagai variabel independen kedua  berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan yang di ukur dengan return on equity (ROE). Hasil pengujian 
statistik menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pasar memberikan penilaian yang 
lebih tinggi kepada perusahaan yang memiliki profitabilitas yang lebih tinggi. 
5.2 Saran 
       Beberapa  keterbatasan mempengaruhi hasil penelitian ini dan perlu menjadi 
bahan pengembangan pada penelitian selanjutnya. Untuk menyempurnakan 
penelitian ini penulis memberikan beberapa rekomendasi kepada peneliti 
selanjutnya. 
a. Penelitian ini menggunakan pengukuran intellectual capital yang 
dikembangkan oleh Pulic (1998;1999;2000), penelitian selanjutnya dapat 
menguji kembali pengaruh intellectual capital pada nilai perusahaan dengan 
menggunakan model lain dan mempertimbangkan  untuk menambahkan 
variabel pengungkapan intellectual capital yang terdapat pada  annual report 
perusahaan. 
b. Menggunakan sampel yang lebih besar dengan mengambil sampel lebih dari 
5 tahun sehingga dapat dievaluasi kinerja intellectual capital secara 
keseluruhan. 
c. Menambahkan variabel nilai perusahaan antara lain prices earning ratio 
(PER) yang merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar perbandingan 
antara harga saham perusahaan dengan keuntungan yang diperoleh para 
pemegang saham. 
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